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RINGKASAN

PENGARUH PERBEDAAN EDGE ACTIVATOR TWEEN 60 DAN BRI1J 35
TERHADAP PENETRASI SPANLASTIK KUERSETIN DALAM SEDIAAN
GEL SECARA IN VIVO

Feira Sekar Arum

Penuaan merupakan fenomena yang terjadi saat kulit mengalami perubahan
degeneratif yang disebabkan oleh Reactive Oxygen Species (ROS). Kuersetin merupakan
senyawa dengan aktivitas antioksidan yang kuat mampu menangkal ROS sehingga
diharapkan mampu menjadi agen antiaging yang poten. Namun Kuersetin memiliki
hambatan untuk melakukan penetrasi topikal yang disebabkan oleh banyak gugus
hidroksil pada strukturmya dan digolongkan BCS kelas II. Sehingga diperlukan sistem
penghantaran yang sesuai untuk rute topikal agar aktivitas antiaging Kuersetin dapat
bekerja secara efektif pada kulit hingga lapisan dalam. Spanlastik merupakan salah satu
sistem penghantaran berbasis nanovesikel dengan dua komponen penyusun utama yaitu
vesicle builder span dan edge activator (EA). Spanlastik memberikan keunggulan bagi
peningkatan penetrasi dengan vesikel yang elastis dan mudah terdeformasi serta
kemampuan penjebakan bahan aktif yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan pengaruh jenis EA pada spanlastik kuersetin dan pengaruh penggunaan basis
gel terhadap penetrasi Kuersetin.

Spanlastik kuersetin dibentuk dengan metode hidrasi lapis tipis. Karakterisasi
dilakukan pada spanlastik kuersetin dengan EA tween 60 (T1) dan spanlastik kuersetin
dengan EA tween 60 (B1) meliputi ukuran partikel, indeks polidispersitas, % efisiensi
penjebakan, dan % drug loading. Uji penetrasi dilakukan dengan enam sampel uji
penetrasi yaitu F1 (spanlastik kuersetin menggunakan EA tween 60 dengan penambahan
marker), F2 (spanlastik kuersetin menggunakan EA brij 35 dengan penambahan marker),
F3 (gel spanlastik kuersetin menggunakan EA tween 60 dengan penambahan marker), F4
(gel spanlastik kuersetin menggunakan EA brij 35 dengan penambahan marker), K (gel
kuersetin dengan penambahan marker), dan R (basis gel dengan penambahan marker).
Uji penetrasi dilakukan secara in vivo menggunakan hewan coba mencit jantan dengan

galur balb/c. Terdapat enam kelompok uji yaitu kelompok 1 (menggunakan sampel uji
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F1), kelompok 2 (menggunakan sampel uji F2), kelompok 3 (menggunakan sampel uji
F3), kelompok 4 (menggunakan sampel uji F4), kelompok 5 (menggunakan sampel uji
K), dan kelompok 6 (menggunakan sampel uji K). Total mencit yang digunakan adalah
18 ekor dengan rincian tiga ekor setiap kelompok uji. Pengamatan dilakukan dengan
mengoleskan sejumlah sampel uji pada kulit mencit. Dua dan empat jam setelah
pengolesan, sampel kulit mencit diambil untuk diamati kedalaman pendaran fluoresensi
marker yang berhasil berpenetrasi ke dalam kulit menggunakan mikroskop fluoresensi.
Berdasarkan uji penetrasi didapatkan hasil bahwa formula F1 dan F2 memberikan
kemampuan penetrasi yang lebih baik dibandingkan formula K dan R sehingga sistem
spanlastik pada F1 dan F2 terbukti mampu membantu penetrasi topikal. Meski demikian
F2 memberikan penetrasi yang lebih baik dibandingkan F1 sebab penggunaan tween 60
membuat vesikel berukuran besar dengan membran yang lebih kaku dibanding
menggunakan brij 35. Formula F3 dan F4 menunjukkan kemampuan penetrasi yang lebih
baik dibandingkan formula K dan R namun tidak sebaik pada formula F1 dan F2
dikarenakan spanlastik pada formula F3 dan F4 memerlukan proses pelepasan dari
matriks gel sehingga menghambat proses penetrasinya. Pada penelitian selanjutnya
sebaiknya dilakukan uji efektivitas antioksidan kuersetin dan uji stabilitas dalam sistem
spanlastik sehingga dapat dibuat sediaan yang mampu memberikan efek anti penuaan
yang optimal dari Kuersetin saat dimanfaatkan dalam kosmetika. Selain itu diperlukan
optimasi lebih lanjut untuk mengurangi ukuran vesikel spanlastik kuersetin dengan tween

60 agar kemampuan penetrasi yang diberikan lebih maksimal.
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ABSTRACT

The Effect of Edge Activator Tween 60 and Brij 35 to In Vivo Penetration of
Quercetin-Loaded Spanlastics in Gel

Feira Sekar Arum

Quercetin has a powerful antioxidant activity to defend against ROS but the
activity is inhibited by its very limited penetration through skin. Spanlastics have
potential to improve the topical penetration of quercetin using their elastics and
deformable vesicles and excellent entrapment efficiency. The present study aimed to
investigate how edge activator type influences topical penetration of quercetin-loaded
spanlastics in gel. Spanlastics were prepared by hydration film method. There were 6
formulas for the penetration test such as F1 (quercetin-loaded spanlastics with EA tween
60 + marker), F2 (quercetin-loaded spanlastics with EA brij 35 + marker), F3 (quercetin-
loaded spanlastics with EA Tween 60 in gel + marker), F4 (quercetin-loaded spanlastics
with EA brij 35 in gel preparation + marker ), and two negative control such as K
(quercetin only in gel preparation + marker) and R (marker only in gel preparation).
Fluorescent-labeled samples were applied to dorsal skin of mice then observed 2 hours
and 4 hours post application. The result revealed that penetration of F1 and F2 were
better than the negative controls. F2 had a better penetration improvement than F1.
Moreover, F3 and F4 had lower penetration than F1 and F2 due to the matrix in gel that
delayed penetration of spanlastics through skin. For further research, antioxidant test of
quercetin in spanlastics and stability test can be conducted to develop quercetin-loaded
spanlastics being a promising antiaging agent for cosmetics. Based on the vesicle size,
quercetin-loaded spanlastics with EA tween 60 need to be optimized again to improve
its penetration.

Keywords: Quercetin, Spanlastics, Tween 60, Brij 35, Penetration
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AP-1
AGEs
AMPK
BCS
DEJ
EA
FTIR
GSH
HLB
HPMC
KBr
LDL
MAPK
MMP
NADPH
NF- «B
NRF2
ROS
SOD
TGF-p
TIMP
uv
VB
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DAFTAR SINGKATAN

: Replacement, Reduction and Refinement
: Activator Protein-1

: Advanced Glycation End-products

: AMP-activated Protein Kinase

: Biopharmaceutics Classification System
: Dermal-epidermal junction

: Edge Activator

: Fourier-transform infrared spectroscopy
: Glutation

: Hydrophilic-lipophilic balance

: Hydroxypropyl methylcellulose

: Kalium Bromida

: Low Density Lipoprotein

: Mitogen-Activated Protein Kinase

: Matrix metalloproteinase

: Nicotinamide adenine dinucleotide phosphate
: Nuclear factor-xB
: Nuclear factor erythroid 2- Related Factor 2
: Reactive Oxygen Species

: Superoxyde dismutase

: Transforming Growth Factor-f§

: Tissue inhibitors of metalloproteinase
: Ultra Violet

: Vesicle Builder
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